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Abstrak

Dalam pelajaran bahasa Indonesia mengenal adanya keterampilan menulis (melahirkan pikiran atau perasaan atau mengarang), mendengar atau menyimak (mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang diucapkan atau dibaca orang), dan membaca (melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis). Dari semua pembahasan itu yang paling dianggap susah adalah menulis. Alasan menyatakan demikian karena didalam menulis dituntut untuk kita paham terhadap suatu bacaan atau simakan dan harus dituntut menuangkan ide-ide pokoknya. Salah satu contoh keterampilan menulis adalah esai. Dalam menulis esai kita menuangkan kembali dengan pemikiran kita atas tulisan, keadaan yang ada. Menulis esai juga bisa dikatakan menulis opini. Menulis esai sudah diperkenalkna dalam pelajaran bahasa Indonesia sejak sekolah menengah sampai ke perguruan tinggi. Tetapi kenyataannya banyak mahasiswa sulit untuk menuangkan ide-ide pokok dan temanya dalam menulis. Faktor dari kesulitan tersebut biasanya disebabkan karena kurangnya minat baca pada mahsiswa, dan kurang berlatih dalam menulis. Untuk mengatasi kesulitan tersebut dapat dilakukan dengan cara menulis paragraf yang sederhana, menulis sederhana juga bisa dikatakan menulis opini minimalis, lalu selanjutnya bertahap ke taraf penulisan yang lebih tinggi atau sulit. Bisa juga menggunakan metode calisting.yaitu metode bertujuan untuk memperbaiki tulisan esai. Untuk mengetahui kepahaman dan kemampuan mahasiswa menulis esai bisa menggunakan metode penyebaran angket dan pelatihan menulis esai. Itu juga terjadi pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu hal yang sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi. Dengan bahasa antar individu bisa menyampaikan maksud dan tujuan dari apa yang ingin disampaikannya. Para ahli menyatakan bahwa bahasa antara makhluk hidup yang satu dengan yang lainya itu memiliki perbedan. (Sultan & Hasanuddin, 2017)
Dalam pelajaran bahasa Indonesia mencakup materi tentang berbicara, menulis, dan mendengar. Dari ketiga materi tersebut yang dianggap rumit adalah menulis, alasanya adalah menulis diharuskan kita untuk mengorganisasikan tulisannya, bagaimana penulisan yang baik dan benar. Dalam menulis juga diharuskan untuk mengungkapkan ide pokok, gagasan pikiran, pengalaman, dan pendapat tentang tulisan tersebut. (“peningkatan keterampilan menulis esai,” 2016). Salah satu contoh materi menulis yang ada dalam pelajaran bahasa Indonesia adalah menulis esai.
 Esai merupakan menulis kembali persoalan yang ada sesuai dengan keinginan dan bahasa yang digunakan oleh penulis dan sesuai dengan fakta.(Pertama, Pertama, Sastra, Ilmu, & Judul, n.d.). Untuk mengetahui kefaktaan terhadap tulisan esai tersebut dapat digunakan dengan cara metode kritis. Metode ini digunakan untuk mengetahui kebohongan atau ketidakbenaran atas tulisan tersebut. (Pada et al., 2009)
  Banyak dari para mahasiswa yang kesulitan dalam menulis esai. Alasan mereka sulit dalam menulis esai adalah karena dalam menulis esai harus mengungkapkan ide pokoknya. Para mahasiswa terkadang sulit untuk mengungkapkan ide pokok tersebut. Masalah tersebut terjadi karena kurangnya minat membaca dikalangan mahasiswa. Mereka beralasan malas membaca dikarenakan membaca membosankan, mudah mengantuk, terlalu banyak bacaanya, dan yang paling utama yang menjadi faktor malas membaca adalah adanya gawai, mereka lebih suka menggunakan telepon seluler. Mereka bisa berjam-jam untuk menggunakan telepon seluler, tidak ada rasa lelah dan mengantuk, sedangkan membaca buku baru sebentar sudah mengantuk.
Dalam menulis esai kita harus menuangkan atau menuliskannya sesuai fakta dan kenyataan yang ada. Sebelum menuliskannya tulisan tersebut harus di analisis terlebih dahulu oleh penulis, hal ini sangat penting dalam keabsahan atau kebenaran yang mereka tulis. Para penulis akan menuliskan sesuai dengan penagalamannya. (“essay writing.pdf,” n.d.). Untuk mempermudah menulis esai pemula, bisa menulis paragraph sederhana. Karena paragraph bisa juga dikatakan miniatur esai. (Jambi, 2012) 
Rendahnya keterampilan menulis harus secara cepat ditangani. Karena jika tidak  ditangani secara cepat maka kecintaan terhadap menulis esai akan berkurang. Salah satu cara cepat untuk menanganinya yaitu dengan cara pengembangan literasi sejak anak usia dini (Sastra, 2017). Hal-hal yang dapat dilakukan sebelum menulis esai yaitu, kita harus tahu tentang tujuan kita menulis. Selain itu juga kita harus mengetahui dan memahami tenang cara menulis esai, dan format menulis esai. Dengan pengetahuan tersebut maka kita akan lebih mudah dan cepat untuk menulis esai.
Iskandar (2009:180) menyatakan bahwa “Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dalam mencapai suatu tujuan.” Berdasarkan definisi yang telah disampaikan maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak yang mendorong dan mengarahkan siswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga tujuan yang diharapkan dari kegiatan belajar tersebut dapat terwujud.

Menurut Sardiman A. M (2010:83) “Motivasi yang ada pada diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut, yaitu (1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), (2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, (4) Lebih senang bekerja mandiri, (5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif), (6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), (7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, (8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Menurut Asep Jihad (2008:11), “Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.” 

Menurut Harimukti Kridalaksana (dalam Yusi Rosdiana, dkk. 2008:1.4), “Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri.” Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah serangkaian kegiatan yang menimbulkan hubungan timbal balik antara siswa dengan guru dan sumber belajar agar tercapai kemampuan siswa dalam memahami, memanfaatkan, menikmati serta melestarikan bahasa Indonesia untuk memperluas wawasan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial sehingga tercipta warga negara Indonesia yang berbudi pekerti luhur serta menghargai bangsa dan khazanah budayanya sendiri.

Menurut Arikunto dan Lia Yuliana (2008:282) “perpustakaan sekolah adalah suatu Unit Kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa penyimpanan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematik dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai suatu sumber informasi. Dalam  menulis (esai) kita harus paham betul dengan struktur penulisannya yaitu yang pertama adalah mencari ide pokok atau tema tentang tulisan yang ingin kita buat. Selanjutnya  adalah dengan mengorganisasikan tentang bagian tulisannya yang sesuai, seperti menggorganisasikan yang termasuk kedalam bagian pendahuluan, isi atau batang tubuh, dan kesimpulan atau bagian akhir. Tujuan dari penggorganisasian ini dilakukan untuk mempermudah penulisan karena sudah sesuai. Setelah penggorganisasaian selesai maka selanjutnya yaitu tahap terakhir mengedit atau merevisi tulisan tersebut, barangkali terhadap kesalahan, dan kekurangan dalam menulis. Tahap ini sangat penting dilakukan karena dengan pengeditan tulisan kita akan lebih baik dan diterima oleh banyak orang.    (Sultan & Hasanuddin, 2017)
Selain itu, dalam menulis juga harus memperhatikan bahasa yang digunakan. Dengan bahasa yang bagus dan kreatif maka tulisannya akan baik. Bahasa merupakan sudah tidak asing lagi dalam kehidupan, akan tetapi dalam hal ini adalah mengembangkan bahasa tulis, dan bahasa tulis tidak semudah itu, jadi harus ada bimbingan dan pelatihan secara terus menerus. 

Dalam menulis esai juga bisa menggunakan metode catalisting. Metode ini berfungsi untuk membenarkan tulisan esainya, sehingga mahasiswa mampu menulis esai dengan baik dan benar, mampu mengorganisasikan dan mampu mengembangkan tulisanya. Cara yang digunakan dalam metode ini yaitu metode bacalah (membaca esai yang ada), tatalah (menyusun), dan tulislah (mengembangkan). (“penerapan strategi calisting untuk meningkatkan kemampuan menulis esai,” n.d.) 
B. Metode
Penelitian ini dilakukan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon yaitu pada mahsiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A. metode yang digunakan dengan memberikan angket tentang teori esai, dan memberikan pelatihan menulis esai. Tujuan menggunakan metode menyebar angket dengan materi teori esai ini, bertujuan untuk mencari tahu sampai mana kepahaman mahasiswa terhadap menulis esai. Dan dari metode pelatihan dapat diketahui bahwa sejauh mana mahasiswa bisa menulis esai. 
Penyebaran angket sebagai sample diberikan kepada 20 orang mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A. Didalam angket tersebut terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan esai. Mahasiswa tinggal memilih pernyataan tersebut benar atau salah. Karena didalam angket tersebut terdapat opsi pernyataan benar dan salah. 20 mahasiswa tersebut diberikan kesempatan unutk mengisinya dengan waktu yang cepat. Setelah mahasiswa mengerjakan angket tersebut maka langkah selanjutnya adalah menganalisis atas jawabanya, dan diambil kesimpulan.

Metode selanjutnya dengan cara memberikan pelatihan menulis esai. Pelatihan tersebut dilakukan 3 orang sebagai sempel yang diambil dari mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A. Dalam hal ini tema yang digunakan adalah bebas, semuanya diserahkan kepada penulis esai, tanpa ada kekangan atau penentuan tema. Setelah memberikan pelatihan langkah selanjutnya adalah meneliti dari tulisan esai yang telah dibuat, menganalisis terhadap penulisannya, isi, kebahasaanya, dan kesesuain teori. 
C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan model peneyebaran angket dan pelatihan menulis esai. Kedua metode tersebut tidak dilakukan dengan secara bersamaan. Metode pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan kepada mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A. pelatihan ini dilakukan oleh tiga mahasiswa sebagai sempel. Alasan dengan memberikan metode pelatihan terlebih dahulu adalah untuk mengetahui sejauh mana tulisan esai yang dibuat oleh mahasiswa. Metode selanjutnya yaitu dengan penyebaran angket. Penyebaran ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap teori menulis esai. Metode ini diikuti oleh dua puluh mahasiswa sebagai sempel. Pada angket ini terdapat tujuh pertanyaan seputar teori esai yang didalamnya terdapat pernyataan dan opsi benar atau salah, sehingga mahasiswa tinggal memilih salah satunya. 

1. Metode Pelatihan Menulis Esai     
Pada metode ini diikuti oleh tiga orang mahasiswa. Pada esai yang pertama mahasiswa tersebut memilih dengan judul “jurusan tadris bahasa Indonesia”. Alasan mahasiswa tersebut memberi judul tersebut dikarenakan dia adalah mahasiswa jurusan Tadris bahasa Indonesia. Dan penyebar angketpun tidak membatasi tentang judul yang diangkat, penulis dibebaskan unutk memilih tema. Penyebar angketpun ketika menyuruh membuat tulisan esai kepada beberapa mahasiswa tidak memberikan bekal teori tentang penulisan esai. Alasan mengambil sikap demikian adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa tentang menulis esai. Karena dilihat dari pengalaman bahwa materi menulis esai tersebut sudah diajarkan sejak sekolah menengah. Dari hasil penelitian melalui jurnal, materi tentang menulis esai juga sudah diperkenalkan di SMK Negeri 4 Sukoharjo. (Kasus, Busana, Smk, & Sukoharjo, 2015)
Ada beberapa penilaian yang dinilai dari tulisan yang dibuat untuk mengetahui kepahaman mahasiswa terhadap menulis esai. Penilaian tersebut dilihat dari ketepatan antara tema atau ide pokok dengan isinya, penilaian lainya yaitu dilihat dari bahasa yang digunakan, dan struktur penulisannya apakah sudah benar atau tidak dengan teori. Yaitu memiliki paragraf pembuka, batang tubuh atau isi, dan penutup.  

Pada esai yang pertama yang dibuat mahasiwa penulisannya tidak teratur. Tidak kejelasan antara bagian pembukaan, isi atau batang tubuh dan penutup. Pemaparan dalam esai ini juga terlalu singkat, dan hanya menyampaikan sekilas saja. Sehinggga menyebabkan ketidakjelasan terhadap isinya dan kurang lengkap informasi yang disampaikannya. Penulis hanya menuliskan intinya saja secra singkat. Tetapi jika dilihat dari keselarasan antara tema dengan isi sudah nyambung. Hanya kesalahan dari struktur penulisannya.  Pernyataan itu juga dibuktikan dengan ungkapan  Menurut Soedjito dan Hasan (1986:3) juga menyatakan bahwa menulis paragraf adalah bagian-bagian karangan yang terdiri dari kaliamat-kalimat yang saling sambung antara pembahasan yang satu dengan yang lain.

Pada esai yang kedua yang berjudul “kampusku inspirasiku”. Dalam esai ini penulis menuliskanya dengan sesuai keadaan yang dialami oleh penulis. Dan penulis menyampaikannya atau menuliskannya sudah sesuai teori yang ada seperti pembukaan, isi, dan penutup sudah rapi. Dilihat dari isi, penyampaianya sudah lengkap dan mudah dipahami. Berbeda dengan esai pertama yang hanya menyampaikan intinya saja. Isinya sudah banyak dan bahasa yang digunakan juga mudah dipahami oleh pembaca, karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang santai sesuai kepribadian bahasa penulis. Tetapi kekurangan dalam esai yang kedua ini masih ada penulisan keliru dan typo. Salah satu contoh penulisan yang masih salah yaitu terdapat pada kalimat “tapi seru juga sih blajar bahasa” dari kata yang dicetak tebal dan bergaris bawah itu seharusnya “belajar”. Contoh lainnya adalah pada kalimat “karena faktor lingkungan juga yang belum mumpuni atau memadahi” pada kata yang dicetak tebal dan bergaris bawah itu kelebihan fonem seharusnya “memadai”. Kesalahan-kesalahan ini dikarenakan kurang telitinya penulis terhadap tulisannya, dan ketika sudah menulis, penulis tidak mengecek atau mengedit kembali hasil tulisannya sehingga menyebabkan kekurangtepatan. 
Pada esai yang ketiga dengan judul “aktivitas berbahasa Indonesia pada kalangan mahasiswa”. Pada esai ini penulis sudah lengkap dan tertata rapi penulisanya, bahasa yang digunakan juga menggunakan bahasa yang santai sehingga mudah dipahami. Dalam esai ini antra penulisan pembukaan, isi atau batang tubuh, dan penutupan sudah baik dan tertata rapih sesuai dengan kaidah penulisan esai. Dilihat dari latar belakang penulis esai ini memang sudah sering dan terbiasa menulis baik itu fiksi maupun nonfiksi, jadi memudahkan penulis untuk menuliskannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis itu harus dilakukan secara terus menerus dan terbiasa, jika sudah terbiasa maka tulisannyapun akan baik. Dapat disimpilkan juga bahwa kepahaman menulis esai dikalangan mahasiswa masih kurang. Hal ini harus segera diatasi dengan bentuk pengembangan literasi, seperti membaca dan menulis. 

2. Metode Penyebaran Angket
Metode penyebaran angket ini bertujuan untuk mnegetahui kepahaman menulis esai dalam teorinya. Jika teorinya sudah paham dan mengerti maka tulisan tersebut akan baik dan sesuai kaidah yang ada. Pada angket ini terdapat delapan pertanyaan yang diajukan yang berkaitan dengan esai. Pada lembaran angket tersebut tersedia opsi benar atau salah, sehingga mahasiswa tingga memilih salah satunya. Daftar pertanyaan yang diajukan dalam angketnya adalah: 
Angket Menulis Ilmiah “Pemahaman Menulis Esai di Kalangan Mahasiswa”

	Soal
	Pernyataan Benar
	Pernyataan Salah

	Dalam menulis esai harus memperhatikan tema atau ide pokok
	dari sempel 20 orang, semuanya membenarkan tentang pemerhatian tema terhadap menulis esai 
	

	Dalam menulis esai harus lebih dari satu paragraf
	16 orang menyatakan benar
	4 orang menyatakan salah

	Esai bisa juga disebut dengan narasi
	16 orang menyatkan benar
	4 orang menyatakan salah

	Esai disebut juga opini
	16 orang menyatakan benar
	4 orang menyatakan salah

	Esai merupakan karya yang paling sulit
	13 orang menyatakan benar
	7 orang menyatakan salah

	Dalam paragraf esai boleh berbeda antara pembahasan dan tujuan  
	5 orang menyatakan benar
	15 orang mneyatakan salah 

	Dalam menulis esai tidak mengenal adanya penyuntingan
	6 orang menyatakan benar
	14 orang menyatakan salah

	Menulis esai bisa dilakukan dengan pengorganisasian
	10 orang menyatakan benar
	10 orang menyatakan salah


 
Pada data diatas dapat dikatakan bahwa pemahaman menulis esai dalam masalah teori atau aturan-aturan menulis esai dikalangan mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A kira kira sudah mencapai 85% sudah baik. Pada pemahaman tema mahasiswa sudah 100% memahami. Itu bisa dilihat dari pernyataan bahwa dalam menulis esai harus memperhatikan ide pokok atau tema, mereka sudah paham, ketika pertama kali kita kan menilis hal yang harus kita fikirkan adalah tema. Karena tema itu akan membawa jalan cerita agar pembahasan tidak melebar kemana-mana. Tema menjadi patokan pertama ketika menulis.


Esai juga bisa disebut opini. Alasanya karena esai merupakan penulisan kembalimmasalah yang ada, dituliskan dengan ide fikir, bahasa, pandangan penulis dengan tidak menghilangkan maksud dan tujuan. Dalam data yang ada dapat disimpulkan bahwa menyatakan demikian sebanyak 85% yang mengetahui bahwa esai merupakan opini. Pada poin pernyataan bahwa esai adalah karya yang paling sulit 13 orang menyatakan kebenarannya. dalam teori atau aturan penulisan esai mereka sudah mengetahui dan sudah paham, akan tetapi tidak adanya keseriusan dan pemakaian teori tersebut ketika menulis maka mereka mengatakan bahwa menulis esai itu rumit. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pintar dalam menguasi teori atau aturan dalam menulis esai, akan tetapi ketika praktik mereka mengalami kesulitan. 
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Dari diagram lingkaran diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A dalam menulis esai pemahaman teorinya sudah mnecapai 85% atau sangat baik, akan tetapi dalam praktiknya hanya 15%. Ini sangat meprihatinkan, keadaan seperti ini harus segera diatasi dengan berupa pelatihan-pelatihan menulis esai yang secara terus menerus.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat mengetahui bahwa mahasiswa lebih banayak yang menggunakan bahasa gaul daripada bahasa indonesia yang baik dan benar, tentu saja akan dapat bergesernya suatu bahasa jika objek atau mitratuturnya saja tidak mengguanakan bahasa indonesia dalam berbicara sehari-hari. Seperti yang diketahui diatas bahwa tata kebahasaan yang baik akan memperoleh suatu informasi yang lebih aktual dan nyata sehingga tidak adanya kesalahfahaman dalam mencari informasi.  


Gejala dalam bahasa gaul merupakan suatu perwujudan yang sangat tidak sesuai dengan harapan sebagai masyarakat indonesia karena akan berdampak yang tidak baik bagi kalangan remaja yang belum memahami bahasa indonesia yang baik dan benar, jadi kalangan remaja harus bisa mengimplementasikannya sendiri agar bahasa yang digunakan bisa dapat dipahami oleh semua orang, tanpa menggunakan bahasa alay atau bahasa gaul. Dengan adanya penelitian dari pihak pemerintah melakukan analisis tentang berbahasa yang baik dan benar membuat kalangan remaja atau mahasiswa saat ini bisa menyeimbangkan kebahasaan yang baik dan benar. Tentu boleh saja menggunakan bahasa gaul atau bahasa alay tetapi seperlunya saja tidak berlebihan, yang nantinya akan menghambat tatanan bahasa pada diri sendiri.


Tujuan adanya penelitian dengan cara wawancara ini supaya mengetahui arti pentingnya bahasa indonesia yang baik dan benar, dengan melihat kalangan remaja zaman sekarang yang sudah tergeser terhadap bahasa gaul padahal akan mempersulit diri sendiri untuk menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar. Bahasa gaul memang kreatif dapat memodifikasi tatanan kebahasaan tetapi dampak yang akan diperoleh sangat jelas terhadap bahasa indonesia. Para remaja zaman sekarang khususnya mahasiswa tidak mengenal lagi cara berbahasa baku sehingga bisa menghilangkan tata cara bahasa yang baik dan benar. Menganggap remeh bahasa Indonesia dan tidak mau mempelajari lebih lanjut karena merasa dirinya telah menguasai bahasa indonesia yang baik dan benar.


Bahasa berperan sebagai alat beradaptasi sosial karena bangsa indonesia memiliki bahasa majemuk maka, bahasa sangat diperlukan sebagai alat integrasi sosial. Apabila seseorang berada disuatu tempat yang memiliki perbedaan adat disitulah bahasa disebut sebagai alat adaptasi sosial. Proses tersebut akan berjalan dengan baik apabila satu sama lain saling memahami bahasa tersebut. Dalam menggunakan bahasa indonesia sering terjadinya penyimpangan dari kaidah yang berlaku sehingga dapat mempengaruhi kejelasan yang akan disampaikan. Seiring dengan perkembangan zaman pengaruh bahasa gaul sangat terlihat dalam penggunaan tata bahasanya. Penggunaan bahasa gaul oleh mahasiswa akan menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan bahasa indonesia sebagai identitas bangsa. 


Meninggalkan bahasa indonesia dan terbiasa menggunakan bahasa gaul akan berdampak negatif seperti terancamnya bahasa indonesia oleh bahasa gaul.  Saat ini jelas di kalangan mahasiswa sudah banyak menggunakan bahasa gaul. Seperti kita ketahui masuknya bahasa indonesia ke dalam istilah kata asing sesuai sifatnyasebagai bahasa represif. Kenyataan dari dampak bahasa gaul seseorang mampu berbahasa asing daripada berbahasa indonesia, disitulah derajat bahasa indonesia menurun dimata orang awam. Dapat disimpulkan bahwa kalangan mahasiswa lebih terbiasa menggunakan bahasa gaul daripada bahasa indonesia akan mengakibatkan perkembangan zaman yang saat ini mengalami kemunduran di dunia pendidikan sampai teknologi. Terbiasa menggunakan bahasa gaul akan mempersulit menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar. 


Padahal didunia pendidikan bahasa indonesia merupakan bahasa yang wajib digunakan dengan baik dan benar, karena tidak mungkin dalam dunia pendidikan menggunakan bahasa gaul. Dari pernyataan diatas agar bahasa indonesia tidak tergeser oleh bahasa gaul, kita sebagai masyarakat indonesia yang baik hendaknya melakukan penanggulangan sebelum bahasa indonesia benar-benar punah. Adapun langkah yang perlu diperhatikan yaitu dengan cara mencegah dunia pendidikan agar tidak menggunakan bahasa gaul, perlu adanya pemahaman terhadap bahasa indonesia yang baik dan benar, diperlukan adanya aturan-aturan kebahasaan. 


Penanggulangan untuk menajaga tatanan kebahasaan yang baik dan benar, perlu adanya usaha menanamkan dan menumbuhkan pemahaman seseorang terhadap bahasa indonesia sebagai bahasa nasional. Adapun upaya untuk membina sikap positif terhadap bahasa indonesia dilakukan dengan cara kepemimpinan karena jangkauan yang sangat luas. Banyaknya kalangan mahasiswa menggunakan bahasa gaul akibatnya dari perkembangan zaman saat ini mengalami kemajuan baik dari dunia pendidikan sampai teknologi. Faktor yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkemangan bahasa indonesia dianggap sebagai penyimpangan terhadap bahasa.
Adapun kurangnya kesadaran rasa kecintaan terhadap bahasa indonesia akan berdampak pada pendidikan yang dalam kehidupan masyaraat. 

Dengan menggunakan bahasa indonesia secara baik dan benar dapat memperolehn hasil yang baik terhadap bahasa yang diucapkan mampu dipahami oleh lawan tutur yang sedang dibicarakan. Terkait dengan pemakaian bahasa sesuai dengan situasi yaitu dengan situasi formal penggunaan bahasa indonesia yang baik menjadi prioritas utama. Meluasnya pengguanaan bahasa gaul dikalangan mahasiswa secara tidak langsung menyebabkan kemampuan untuk bertahan macam bahasa semakin meningkat dan pada saat yang sama bahasa baku semakin menurun kemampuan untuk bertahan.

Penelitian ini menunjukkan sikap bahasa terhadap bahasa indonesia berdasarkan kesadaran akan norma bahasa justru beradadalam kategori negatif. Terlepas dari aspek sikap bahasa berdasarkan kesadaran akan norma bahasa terdapat fakta yang dapat diimplikasikan dari hasil tersebut. Fakta tersebut terkait dengan hubungan langsung dengan salah satu mahasiswa dengan sikap kebanggaan bahasa tersebut peilaku berbahasa, mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia beragam nonbaku dalam situasi formal. Kesadaran akan berbahasa memang memiliki beberapa konsekuensi nyata terkait dengan pemakaian bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Sejauh ini, bahasa yang mengalami perubahan besar dalam perannya. Sikap bahasa adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang lain (Kridalaksana, 2001:197). Sikap dibagi atas 2 macam yaitu: (1) sikap kebahasaan (2) sikap nonkebahasaan. 


Dengan demikian perlu adanya rasa kecintaan untuk menumbahkan dan mengembangkan pemahaman dalam diri generasi bangsa terhadap bahasa indonesia sebagai Bahasa Nasional. Pemakaian bahasa indonesia yang baik dan benar para orang tua guru dan pemerintah dituntut untuk menumbuhkan rasa kecintaannya terhadap bahasa indonesia. Bahasa Indonesia digunakan mahasiswa dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Tadris Bahasa Indonesia, mahasiswanya tidak hanya lahir dari wilayah perkotaan yang lebih menggunkan bahasa Indonesia. Namun, mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon ada pula yang berasal dari wilayah desa di kota Cirebon, seperti Majalengka dan Kuningan yang mayoritas lebih sering menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa Sunda, dan yang dari wilayah seperti Losari dan Indramayu menggunakan bahasa daerahnya yaitu bahasa Jawa. Bahasa daerah yaitu bahasa yang sering digunakan seseorang dari suatu daerah yang ditinggali. Untuk menghindari perbedaan bahasa itu mahasiswa dan dosen menggunakan bahasa Indonesia dalam berdiskusi maupun dalam pembelajaran yang mayoritas dipahami oleh semua kalangan. 

Mahasiswa pun sangat menyadari bahwasannya peranan bahasa Indonesia sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini pun dibuktikan dengan saat mahasiswa bertanya kepada dosen atau temannya yang berbeda bahasa daerah. Bahasa Indonesia penggunaannya sangat penting dalam pembelajaran di ruang kelas. Dengan bahasa Indonesia pula mahasiswa mampu menyelesaikan atau membantu mahasiswa dalam penyelesaikan perbedaan latar belakang bahasa. Mahasiswa pun tidak perlu merasa kesusahan dalam menggunakan bahasa Indonesia, karena sejak kecil orang tua mahasiswa tersebut sudah mengajarkan bahasa Indonesia. Walaupun terkadang mahasiswa sering memunculkan unsur khas dari bahasa daerah, tetapi hal tersebut tidak membatasi untuk mahasiswa berbicara menggunakan bahasa  Indonesia.

Untuk sebuah keakraban dengan teman-teman, mahasiswa lebih sering menggunakan bahasa daerah daripada bahasa Indonesia saat berdiskusi di luar ruangan kelas. Hal ini dikarenakan diskusi di luar ruangan kelas tidak dilakukan secara formal dan biasanya dilakukan hanya dengan beberapa orang saja. Akan tetapi, tidak memunggkinkan bahwa ada pula mahasiswa yang menggunakan bahasa Indonesia untuk berdiskusi di luar ruangan kelas dan mahasiswa yang menggunakan bahasa Indonesia diluar ruangan kelas pun tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baku melainkan menggunakan bahasa Indonesia yang tidak baku. Karena, menggunakan bahasa Indonesia yang tidak baku membuat diskusi antarmahasiswa berjalan secara santai. 

Mahasiswa mempercayai bahwa, bahasa Indonesia akan tetap berkembang dan ada walaupun banyak bahasa asing yang masuk di Indonesia, seperti bahasa Jepang, Mandarin, Inggris, Korea. Hal ini dikarenakan bahasa Indonesia banyak penggunanya. Seluruh warga dan masyarakat Indonesia jelas terlihat banyak yang menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi dengan keluarga, teman dan tetangga dalam kesehariannya. Walaupun mahasiswa ada yang memelajari bahasa asing. Namun, bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa yang paling utama penggunaannya.

Dari sebar angket dapat dihasilkan bahwa Mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Tadris Bahasa Indonesia bahwasannya kurang minat mempelajari bahasa asing dan sangat bangga menggunakan bahasa Indonesia, lalu apabila bahasa Indonesia dipelajari oleh orang asing mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Tadris Bahasa Indonesia menyatakan bahwa mereka bangga apabila bahasa Indonesia dipelajari oleh orang asing. 

Seperti yang sudah diuraikan diatas bahwa data penelitian ini dikumpulkan melalui hasil wawancara. Wawancara ini memuat beberapa pertanyaan, meliputi 1) Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar dalam menulis?. Informan menjawab : Kesulitan Menulis yang dialami siswa kelas I sekolah dasar yaitu titik fokusnya. Seseorang anak kehilangan titik fokusnya disaat anak tersebut melihat temannya yang sudah selesai menulis dan bermain diluar sekolah sehingga mengakibatkan anak tersebut tidak menyelesaikan pekerjaannya dan ikut bermain diluar bersama temannya yang sudah menyelesaikan tugasnya. Dan juga masih dalam tahap perahilan dari TK ke Sekolah Dasar. Di TK anak-anak selalu belajar sambil bermain sehingga ketika di Sekolah Dasar kebiasaan itu belum hilang. Adapun siswa yang yang mengalami kesulitan dikarenakan siswa tersebut tidak mempunyai dasar pengetahuan tentang huruf karena tidak melalui pendidikan TK/PAUD. 2) Keseluruhan siswa kelas I berjumlah 30 orang, rata-rata berapa siswa yang menulisnya sudah cukup baik dan yang masih tergolong rendah?. Informan menjawab : Jumlah siswa kelas I 30 orang, yang menulisnya berkategori baik berjumlah 15 orang, yang berkategori cukup berjumlah 10 orang, dan yang menulisnya berkategori rendah berjumlah 5 orang.

D. Simpulan 
Dari hasil penelitian menggunakan dua metode tersebut yaitu penyebaran angket dan memeberikan pelatihan tentang menulis esai, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia semester 2A dalam menulis esai masih sangat kurang. Dalam pemahaman tentang teori penulisan esai hampir semua mahasiswa sudah mengetahuinya, akan tetapi dalam praktiknya masih banyaka yang keliru. Meereka sudah tidak asing lagi dengan menulis esai, dikarenakan materi menulis esai sudah diperkenalkan sejak sekolah menengah. Mereka hanya pintar dalam teori atau tentang aturan-aturannya. Mereka juga sudah tahu bahwa menulis esai itu ada strukturnya seperti pada awal ada pembukaan yang isinya pernyataan yang umum tentang topik yang diajukan, yang kedua ada batang tubuh atau isi yang didalamnya terdapat pemaparan informasi yang didapat berupa fakta-fakta, dan yang terakhir adalah penutup atau simpulan. Keadaan seperti ini harus cepat diatasi. Salah satu kegiatan yang dapat membangkitkan kembali mahasiswa menulis adalah pengembangan atau pelatihan secara rutin dan terus menerus tentang menulis. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu menggunakan metode calisting. Dalam metode calisting ini dapat memperbaiki tentang tulisan esai. Pada metode ini mengenal adanya pengorganisasian. 
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